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ABSTRAK

Mamluatul Hikmah (201100652): Proses Adaptasi santri dalam Lingkungan
Pondok Pesantren (studi kasus di Madrasah Tahfidz Putri Anak El-Muna Q).
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Alma Ata, Yogyakarta, 2024.

Proses adaptasi adalah suatu proses penyesuaian dalam hal diri sendiri dan
yang dialami oleh santri yang baru-baru akan mengenal lingkungan yang berbeda,
di mana santri di situ akan menyesuaikan dari jam tidur, makan, dan apapun yang
serba antri ketika berada di pondok pesantren. Proses ini tidak akan mudah dialami
oleh santri, karena terkadang ada santri yang kesusahan dalam proses adaptasi ini.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan latar belakang yang dilakukan dengan
cara tertentu dan juga berasal dari kehidupan nyata, yang ditafsirkan dan juga
memahami fenomena yang sedang terjadi. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dan juga data primer. Data sekunder ini berasal dari hasil wawancara dan
dokumentasi sedangkan data primer berasal dari jurnal, dan buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian ini. Subjek dalam penelitian ini adalah, pembimbing,
santri baru 1 tahun dan juga santri lama di Madrasah Tahfidz Putri Anak EI-Muna

Q.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, proses adaptasi santri di usia
yang masih anak-anak ada kesulitan untuk beradaptasi di lingkungan pondok
pesantren, setiap anak santri yang berada dilingkungan baru, pastinya akan
melewati beberapa fase dalam beradaptasi, fase yang akan di lalui oleh santri
tersebut yaitu: fase kegembiraan, fase kekecewaan, fase awal refolusi, dan fase
berfugsi dengan efektif. Fase-fase tersebut akan membuat santri bisa beradaptasi
dengan baik, ketika sudah melewati fase tersebut, banyak faktor penghambat ketika
santri berada di lingkungan pondok pesantren, dan juga banyak faktor pendukung
santri bisa betah berada di lingkungan pondok pesantren.

Kata Kunci: Proses, adaptasi, santri, Madrasah Tahfidz Putri Anak EI-Muna Q
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ABSTRACT

Mamluatul Hikmah (201100652): Adaptation Process of Islamic Students in the
Islamic Boarding School Environment (case study at MTPA EIl-Muna Q). Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Alma Ata University, Yogyakarta, 2024.

The adaptation process is a process of adjustment in terms of oneself and
what is experienced by students who have recently become acquainted with a
different environment, where the students there will adjust to sleeping hours, eating,
and whatever queues they have when they are at the Islamic boarding school. This
process will not be easy for students to experience, because sometimes there are
students who fail in this adaptation process.

This research method employs qualitative research. This study is one that
uses a specific background and is also derived from real life, which is interpreted
and understood in relation to the phenomena that are occurring. This research uses
both secondary and primary data. The secondary data comes from interview results
and documentation, while the primary data is sourced from journals and books
related to this study. The subjects of this study are the mentors, first-year students,
and also the senior students at the EI-Muna Q Girls' Tahfidz Madrasah.

The results of this study indicate that the adaptation process of students
at a young age faces difficulties in adjusting to the environment of the pesantren
(Islamic boarding school). Every student in a new environment will inevitably go
through several phases of adaptation, which include: the phase of excitement, the
phase of disappointment, the initial phase of resolution, and the phase of
functioning effectively. These phases will enable the students to adapt well. Once
they have passed through these phases, there are many hindering factors when
students are in the pesantren environment, as well as many supporting factors that
help students feel comfortable in the pesantren setting.

Keywords: Process, adaptation, students, EI-Muna Q Girls' Tahfidz Madrasah
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam peraturan perundang-undangan ini tentang Sistem Pendidikan No.
20 tahun 2003, menerangkan bahwa pendidikan merupakan "suatu ikhtiar yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suatu suasana belajar dan
pembelajaran yang membuat peserta didik bisa secara aktif untuk mengembangkan
potensi dirinya agar mempunyai kekuatan spiritual seperti, keagamaan, pengenalan
diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak terpuji serta suatu keterampilan yang
diperlukan oleh dirinya serta masyarakat" (Annisa, 2022).

Menurut Malcom Knowles dalam Ahmad Salim, pendidikan sendiri
dianggap sebagai upaya untuk mempersiapkan masa depan, lebih mengarahkan
pendidik untuk memberikan insentif ataupun peningkatan dalam pembelajaran
(Hanip et al., 2020).

Oberg mengatakan bahwa orang akan mengalami perasaan tertekan dan
ketidak berdayaan saat memasuki lingkungan baru (Susanti et al., 2024).

Adaptasi menurut Schneiders adalah suatu proses yang melibat pada
respon mental dan perilaku seseorang, dalam hal ini seseorang akan berusaha
mengatasi kecemasan, frustasi, kebutuhan, dan konflik yang berasal dari dalam
dirinya dengan baik dan dapat menghasilkan penyesuaian dalam lingkungan yang
baik, sehingga bisa beradaptasi dengan sesama karena sudah mengatasi

kegelisahan dalam dirinya (Salman et al., 2022).



Robbins mengatakan bahwa adaptasi adalah suatu proses di mana seseorang
untuk berusaha mencapai tujuan atau kebutuhan untuk menghadapi kondisi

lingkungan sering berubah untuk bisa bertahan (Dewi et al., 2023).

Adaptasi mempunyai pengertian yang serupa dengan proses dan upaya
dalam penyesuaian terhadap diri dan juga lingkungan baru, menurut Soeharto
Heerdjan mengatakan bahwa pembiasaan diri merupakan suatu usaha manusia
dalam melaksanakan aktivitas yang harapannya bisa melewati tantangan yang ada
di lingkungan baru (Rahmawati et al., 2023).

Proses adaptasi sendiri tidak tergantung pada bagaimana santri memadukan
budaya dan kepribadiannya sebelum memasuki budaya baru. Jika seorang santri
bertindak sebagai perantau dapat mengatakan apa yang dia miliki dengan budaya
yang baru.

Santri tidak hanya akan mengalami proses adaptasi budaya, tetapi dia juga
akan mendapatkan pengalaman baru yang tidak dia miliki sebelumnya di daerah
asal. Belajar tentang budaya baru, seperti Bahasa dan kebiasaan, akan membuat
santri akan lebih dewasa dan lebih menghargai dunia sekitar, untuk membuatnya
menjadi individu yang sempurna. Selain mendapatkan gelar yang tinggi, mereka
juga dapat menjadi individu yang mampu masuk ke dalam budaya baru dengan
aman (Helmi, 2018).

Proses adaptasi ini kadang-kadang tidak berjalan dengan mulus dan bahkan
ada kendala yang dapat menyebabkan orang akan merasa dirinya terganggu,
memahami nilai-nilai budaya lain adalah sesuatu yang sangat sulit, terutama jika

nilai-nilai tersebut sangat berbeda dengan nilai-nilai yang dimiliki seseorang,



biasanya akan menyebabkan tekanan saat memasuki budaya baru. Seseorang juga
biasanya harus melalui berbagai langkah sampai mampu untuk beradaptasi dan
menerima lingkungan dan budaya baru para santri (Mukrimaa et al., 2016).

Dari beberapa penjelasan para ahli di atas peneliti bisa mengambil
kesimpulan bahwa proses dalam beradaptasi ini sangatlah tidak mudah banyak
tantangan yang dilalui oleh santri, tidak semua santri bisa beradaptasi di lingkungan
baru, dikarenakan santri tersebut akan menyesuaikan lingkungan pondok pesantren
dengan kegiatan yang ketat, oleh karena itu bagi santri perlunya penyesuaian diri
terhadap lingkungan yang baru, karena di lingkungan yang baru juga berbeda
ketika santri berada dirumah, banyak hal-hal baru yang santri temukan di pondok
pesantren. yang meliputi beberapa peraturan pondok yang sangat ketat, rutinitas
yang ketat, tuntutan dalam belajar, dan juga beberapa peraturan yang berbeda ketika
berada di rumah.

Para ilmuwan berpendapat bahwa istilah pondok pesantren adalah istilah
yang sama dalam bahasa Jawa. Sering disebut sebagai “pondok” atau “pesantren”
ada kemungkinan bahwa istilah “pondok” berasal dari pengertian asrama-asrama
para santri, yang disebut “pondok”, atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu,
atau mungkin berasal dari kata bahasa arab “funduq”, yang berarti “asrama besar
yang disediakan untuk persinggahan”. Namanya sekarang pondok pesantren, di
Sumatera Barat disebut surau, sedangkan di Aceh disebut dengan rangkang (Kahfin
et al., 2020).

Mengenai penggabungan dari kata pondok dan pesantren itu, menurut

Manfred Ziemek, merupakan yang didalamnya sudah sesuai dengan sifat dan dari



ciri khas pesantren, dari kedua komponen ini yaitu suatu pendidikan agama dan
juga kehidupan bersama dalam suatu kelompok belajar yang berdampingan dan
juga beriringan (Valencia et al., 2019).

Makna pondok pesantren dari penjelasan diatas pondok pesantren yaitu
tempat dimana para santri berkumpul menjadi satu dari berbagai latar belakang
sosial, budaya, dan kebiasaan. Tujuan santri untuk tinggal di pesantren adalah untuk
mencari ilmu dan pengalaman baru ketika berada di pondok pesantren. Di pondok
pesantren tidak hanya belajar kitab kuning saja tapi belajar tentang hal-hal baru
yang belum pernah kita temui ketika berada di rumah.

Santri yang belum pernah mondok, maka akan ada kesulitan dalam
beradaptasi dengan lingkungan baru, apabila anak dimasukkan pondok pesantren di
umur 6-12 tahun ada banyak sekali tantangan karna di umur segitu, biasanya anak-
anak masih di manja di rumah dan bermain di luar rumah bersama teman-teman
nya, sementara anak-anak yang sudah berada di pondok pesantren dituntut untuk
bertanggung jawab dan dituntut untuk mandiri sejak dini.

Pondok pesantren Al-Munawwir Komplek Q adalah suatu Lembaga
Pendidikan Islam swasta, sejak 22 september 1989 oleh almarhum Bapak Ahmad
Warson Munawwir yaitu putra almarhum Mbah Muhammad Munawwir dan beliau
adalah pendiri Pondok Pesantren Al-munawwir. Oleh wasiat Mbah Ali Maksum
kepada Bapak Ahmad Warson untuk mendirikan Pondok Pesantren untuk santri
putri yang ingin belajar ilmu agama sembari belajar di Institusi Pendidikan umum,

yang sekarang sering kita kenal dengan Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek

Q.



Seiring berjalan nya waktu Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q ini
membangun pondok untuk anak-anak yang ingin menghafalkan Al-Qur’an, dengan
adanya bangunan tersebut menambah daya tarik dari Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q ini yang berbeda dengan pondok yang lainnya yang berada
di Yogyakarta.

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q ini tidak hanya mahasiswa
saja yang mondok di pondok pesantren ini tapi ada juga asrama pondok untuk anak-
anak yang ingin menghafalkan Al-Qur’an di usia yang sangat kecil, yaitu MTPA
(Madrasah Tahfidz Putri Anak) yang di dalamnya berisi anak-anak yang berumur
6,5-12 tahun yang tujuan mondok nya untuk bisa membaca dan menghafalkan Al-
Qur’an di Pondok Pesantren.

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses
adaptasi santri di lingkungan pondok pesantren, banyak sekali tantangannya,
apabila santri di umur yang masih kecil seperti itu, masih sering di manja ketika di
rumah dan mendapatkan kasih sayang yang penuh, dan tiba-tiba masuk pondok,
pastinya santri tersebut akan sulit untuk beradaptasi di pondok pesantren. Penelitian
ini berfokus pada proses adaptasi santri, dan apa saja faktor penghambat dan faktor
pendukung santri bisa beradaptasi di lingkungan pondok pesantren, maka dari itu
penulis tertarik ingin melakukan penelitian tentang “Proses Adaptasi Santri dalam
Lingkungan Pondok Pesantren (Studi Kasus di Madrasah Tahfidz Putri Anak EI-
Muna Q)”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang di atas, penulis akan



menyimpulkan beberapa masalah yang terjadi, sebagai berikut:

1. Santri akan mengalami rasa kehilangan karena berpisah dari keluarga dan
lingkungan yang santri kenal sebelumnya.

2. Santri akan mengalami kesulitan saat mempelajari dan menguasai materi
agama yang baru santri pelajari. Jadwal yang ketat dapat menjadi masalah
lain bagi santri di pondok pesantren.

3. Santri dapat menghadapi masalah emosional dan psikologis karena proses

dan faktor beradaptasi dalam lingkungan pondok pesantren.

C. Batasan Masalah
Dikarenakan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas,
penelitian ini dibatasi pada proses adaptasi santri dan juga faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam proses adaptasi santri dalam lingkungan pondok
pesantren.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses adaptasi santri dalam lingkungan pondok pesantren?
2. Apa saja faktor penghambat dalam proses adaptasi santri di lingkungan
pondok pesantren?
3. Apa saja faktor pendukung dalam proses adaptasi santri di lingkungan
pondok pesantren?
E. Tujuan Masalah
1. Untuk mengetahui proses adaptasi santri dalam lingkungan pondok
pesantren.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam proses adaptasi santri di



lingkungan pondok pesantren.
Untuk mengetahui faktor pendukung dalam proses adaptasi santri di

lingkungan pondok pesantren.

. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut:
Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini, peneliti bisa menambah wawasan baru dan
juga berharap untuk peneliti selanjutnya bisa menjadi referensi untuk

meneliti.

Bagi Program Studi Agama Islam (PAI) dan Fakultas llmu Tarbiyah dan

Keguruan (FITK) Universitas Alma Ata.

Melalui penelitian ini bisa menjadi bahan pustaka dan tambahan
koleksi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji tentang adaptasi

santri baru dalam lingkungan baru di pondok pesantren.

Bagi Pondok Pesantren

Melalui penelitian ini juga dapat mendorong dan memberikan
inovasi bagi pondok pesantren untuk meningkatkan kualitasnya untuk dapat
memberikan rasa aman dan nyaman bagi santri yang akan mondok di

pondok pesantren.
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